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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menemukan item-item yang kuat yang
membentuk konstruk komitmen organisasi , dan mengetahui baik wujud
pengaruh dimensi komitmen organisasi terhadap menejar perusahaan
go publik di Indonesia. Masalah dalam penelitian ini adalah penting
untuk menjawab item-item mana saja yang dapat mempengaruhi
variabel dimensi komitmen organisasi dan jika ada beberapa item,
adakah pengaruh dimensi terhadap komitmen organisasi tersebut. Data
dikumpulkan sebanyak 201 responden dengan menggunakan
kuesioner, Analisis menggunakan analisis faktor konfirmatori.
Responden terdiri dari manajer atau ketua bagian yang terlibat dalam
proses anggaran di perusahaan manufaktur di Indonesia. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahawa hanya ada delapan item kuesioner
yang kuat untuk membentuk dimensi komitmen organisasi yang dapat
digunakan. Ini didapati dari analisis faktor konfirmatori di mana ia
mempunyai keunggulan. Agenda kajian akan datang perlu dilakukan
pengukuran item kuesioner yang kuat saja yang boleh digunakan.

Kata Kunci : Komitmen Organisasi,Turnover,Analisis Konfirmatori
1. LATAR BELAKANG MASALAH

adalah peranan dan konsep komitmen organisasl. Ini dihubungkan dengai

perputaran (tumover) dan prestasi. Komitmen organisasi didefinisikan sebag:
suatu keinginan yang kuat agar tetap menjadi anggota dari suatu organisasi tertent
suatu keinginan untuk mengarah segala usaha atas nama organisasi, suatu keyakinar
penerimaan, nilai dan tujuan pada organisasi tertentu. Dengan kata lain ia merupaka
sikap kesetiaan pekerja pada organisasinya dan merupakan proses yang terus-meneru
di mana penyertaan dalam organisasi memberikan perhatiannya kepada organisas
keberhasilan dan kesejahteraan yang berlaku terus-menerus (Becker, 1960; Mowda

S alah satu dari penelitian yang paling banyak dalam manajemen dan psikolog

gtal., 1982; Mathieu & Zajac, 1990).
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Mathieu dan Zajac (1990) mengenali komitmen
organisasi sebagai ciri-ciri peribadi (misal umur, masa
jabatan, jenis kelamin, dan kemampuan), penetapan
peranan (misal kesamaran peranan, pertentangan
peranan, dan peranan beban terlalu berat), ciri-ciri
pekerjaan (misalnya autonomi tugas, tentangan, ruang
lingkup pekerjaan), hubungan antara pemimpin dengan
kelompoknya (misalnya menyatukan kumpulan,
pemimpin yang memulai terstruktur, kepemimpinan
dalam penyertaan), dan ciri-ciri organisasi (misal
ukuran, pemusatan). Komitmen organisasi juga adalah
intemalisasi, identifikasi, dan kepatuhan (Hunt & Mor-
gan 1994).

Konsep komitmen organisasi yang dikemukakan
di atas memiliki tiga aspek penting iaitu (1) percaya
dan menerima tujuan dan nilai organisasi, (2) refa
berusaha mencapai tujuan organisasi, dan (3) memiliki
keinginan yang kuat agar tetap menjadi anggota
organisasi, sedangkan Becker (1960) menggambarkan
bahwa komitmen sebagai “tendency to engage in con-
sistent lines of activity because of perceived cost of
Toing otherwise”. Penekanan dari definisi di atas
terletak pada keinginan keluar (extraneous interest)
separti pension, kekananan dibandingkan dengan
<emungkinan ke arah yang menguntungkan organisasi.

Mowday et al. (1982) membedakan antara dua
enis komitmen organisasi iaitu komitmen afektif dan
<omitmen normatif. Komitmen afektif digolongkan pada
(1) adanya penerimaan dan kepercayaan yang kuat
ujuan dan nilai-nilai organisasi; (2) kemahuan untuk
nengerahkan segala usaha dengan bersungguh-
sungguh atas nama organisasi tersebut (Angle & Perry,
1981; Porter et al.,1974). Komitmen normatif
nerupakan pembiayaan yang berkaitan dengan
yrganisasi separti kekananan (seniority), dan
ehitangan keuntungan syarikat. Oleh sebab itu, Allen
lan Meyer (1990) coba untuk memberikan
yemahaman yang terbaik dari segi hubungan antara
yekerja dengan organisasi melalui tiga bentuk
©omitmen yang dapat dipartimbangkan bersama-
sama. Sebagai catatan dari sorotan literatur, komitmen
wganisasi telah didefinisikan oleh Allen dan Meyer
1990) kepada tiga jenis komitmen organisasi; iaitu
tomitmen afekiif, komitmen kontinuan, dan komitmen
1ormatif,

Komitmen organisasi afektif berhubungan positif
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dengan prestasi, sedangkan komitmen organisasi
normatif atau kontinuan berhubungan negatif. Pekerja
bawahan yang memiliki komitmen tinggi terhadap
perusahaan akan berfikiran positif untuk memihak
pada organisasi, karena pekerja bawahan yang
mempunyai komitmen tinggi pada organisasi
berkeinginan agar tujuan organisasi berjalan sesuai
dengan yang dirancangkan, sesampai dengan ia
memihak kepada organisasi (Lowe & Shaw 1968;
Nouri 1994). Dalam penelitian ini menggunakan
komitmen organisasi yang dijelaskan oleh Allen dan
Meyer (1990); yaitu komitmen afektif, komitmen
kontinuan, dan komitmen normatif, di mana dipilih
komitmen organisasi secara positif yang berhubungan
dengan prestasi manajer. Ciri-ciri komitmen afektif
ialah seperti berikut: (1) kuatnya keyakinan dan nilai,
dan (2) keinginan untuk mendorong usaha yang
dipertimbangkan pada kepentingan organisasi (Angle
&Perry, 1981; Porter etal., 1974). Komitmen organisasi
kontinuan mula-mula dari pengorbanan yang dikaitkan
dengan keanggotaan dalam organisasi (Becker, 1960).

Peneliti lain sudah membuat garis pembagi yang
terdahulu dari komitmen organisasi dalam kaitannya
dengan komponen komitmen yang berbeda. Dunham,
Grube, dan Castenada (1994) mengenali komitmen
afektif (misalnya autonomi/ identitas tugas, umpan balik
pengawasan, keterkaitan organisasi, penyertaan
manajemen yang dirasakan, umur, dan masa jabatan),
komitmen kontinuan (misalnya umur, masa jabatan,
kepuasan kerjaya, keinginan untuk meninggalkan), dan
komitmen normatif (misalnya komitmen teman
sekerja, keterkaitan organisasi, penyertaan
manajemen). Dengan cara yang sama, Whitener dan
Walz (1993) menunjukkan bahwa keseimbangan
pembiayaan dan penghargaan lainnya adafah indikator
utama pada komitmen afektif. Berdasarkan penelitian
falu perlu dilakukan penelitian apakah dimensi
komitmen mempengaruhi pada komitmen organisasi
bagi perilaku manajer di perusahaan go publik di Indo-
nesia

2. Perumusan Masalah

Penyelidikan ini akan mengkaji pengaruh
dimensi komitmen organisasi terhadap komitmen
organisasi diperusahaan go publik d Indonesia.
Penelitian seperti ini belum didapati dalam penelitian
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lalu secara dimensional. Di samping itu penelitian ini
mencoba untuk menjawab beberapa pertanyaan yang
masih belum terjawab secara konsisten dalam
penelitian lalu seperti (1) apakah wujud pengaruh
dimensi komitmen organisasi terhadap manajer
perusahaan go publik di Indonesia

Berdasarkan beberapa pertanyaan yang lalu,
maka pemyataan masalah dalam penelitian ini adalah
penting untuk menjawab item-item mana saja yang
dapat mempengaruhi terhadap variabel dimensi
komitmen organisasi? dan jika ada beberapa ftem saja,
adakah pengaruh dimensi terhadap komitmen
organisasi tersebut?

3. Komltmen Organisasi dan Pengembangan Hipotesis
Komitmen organisasi tefah banyak didapati pada
beberapa literatur (Hunt & Morgan, 1994), Walau
bagaimanapun, definisi ini masih ada perbedaannya,
tetapi tetap dapat digunakan. Becker (1960) masih
" memberikan perhatian kepada komitmen organisasi,
tetapi masih ada pengembangan kecil dari Buchanan
(1974), Porter, Steers, Mowday, dan Boulian (1974).
Penelitian terakhir memperkenalkan daftar kuesioner
komitmen organisasi, yang digunakan separti ukuran
komitmen organisasi (Allen & Meyer, 1990; Mathieu &
Zajac, 1990).

Pengkajl terdahulu mendefinisikan komitmen
organisasi dari beberapa komponen menjadi satu
konstruk (Meyer & Allen, 1984); yaitu komitmen afektif,
komitmen kontinuan, dan komitmen normatif.
Komitmen afektif didefinisikan oleh Porter etal. (1974)
dengan menggunakan skala pengukuran dari Randall,
Fedor, dan Longenecker (1990). Komitmen kontinuan
dan komitmen normatif diusulkan oleh Allen dan Meyer
(1990), Meyer dan Allen (1984, 1991). Kedua komitmen
tersebut diberi nama komitmen moral oleh Jaros et al.
(1993). Nilai komitmen organisasi dapat ditingkatkan
apabila hubungan dengan hasil yang diinginkan
dikenalpasti dan ketika variabel yang terdahulu dapat
dikenali. Dengan cara ini, perusahaan dapat sasaran
variabel khusus yang menyokong ke arah komitmen
optimum dalam suatu aktivitas. Apabila tahap komitmen
ini dapat dicapai, maka hasil yang diinginkan dapat
diperoleh.

Pendefinisian lain telah membuat pembagian
komitmen organisasi dalam kaitannya dengan
komponen komitmen yang berbeda. Dunham, Grube,

dan Castenada (1994) mengidentifikasikan komitmen |
afektif (misalnya; autonomi tugas, makium balas
penyeliaan, keterkaitan organisasi, penyertaan
manajemen yang dirasa, umur, masa jabatan).
Komitmen normatif yaitu komitmen kawan sekerja,
keterkaitan organisasi, penyertaan manajemen), dan
komitmen kontinuan yaitu umur, masa jabatan,
kepuasan bekerja, keinginan untuk tinggal). Dengan
cara yang sama, Whitener dan Walz (1993)
menandakan pilihan yang tepat dan menjelaskan
bahwa keseimbangan ganjaran dan pembiayaan
merupakan penanda utama komitmen afektif. Oleh
sebab itu, komitmen organisasi dapat dikenalpasti
seperti prestasi pekerjaan, persepsi pilihan, keinginan
untuk mencari atau tinggal, dan perputaran seperti hasil
pengaruh dari komitmen organisasi (Mathieu & Zajac,
1990). Penelitian ini dirancang untuk menyediakan
suatu penelitian tentang perubahan komitmen
organisasi. Sasarannya untuk memperluas pandangan
komitmen organisasi.

Rendal (1990) mendapati adanya
ketidakkonsistenan antara pengkali-pengkaji
terdahulu. Hasil kajiannya mempunyai hubungan yang
kuat antara komitmen afektif dengan prestasi (Meyer
etal., 1989). Penelitian tersebut yaitu komitmen afekti
mempunyal hubungan yang positif dengan prestas
manajer, sedangkan komitmen kontinuan mempunya
hubungan negatif dengan prestasi manajer. Dalan
penelitian Nouri dan Parker (1998) menggunaka
konsep komitmen organisasi afekdif, yang dihubungka
dengan prestasi manajer menunjukkan hubungan yan
positif. Komitmen organisasi yang kuat separ
penerimaan terhadap tujuan organisasi dan kemaua
mengerahkan usaha atas nama organisasi aka
meningkatkan prestasi manajer. Penelitian tersebl
tidak menjelaskan item apa-apa yang dapat digunaka
untuk mengkaji komitmen organisasi. Berdasarke
hasil penelitian terdahulu, maka penelitian ini ak:
mengkaji ketiga dimensi komitmen organisasi unt
menilai komitmen organisasi. Kemudian akan dik
item apa saja yang menyokong hubungan anta
komitmen organisasi dengan prestasi manajer ya
dihipotesiskan separti berikut:

H, Dimensi komitmen mempunyai pengar
positif terhadap komitmen organisasi.




Berdasarkan hipotesis tersebut, maka dalam
penelitian ini dapat dibuat kerangka pemikiran teoritis
sebagai berikut :

Continuance
Commitment

Affective
Commitment

Normative
Commitment

4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk menguji,
mengesahkan, dan menerangkan beberapa penemuan
Jalam penelitian yang diakibatkan oleh anggaran,
selain itu, penelitian ini juga ingin mengidentifikasikan
tem-ittm mana yang kuat mempengaruhi beberapa
rariabel tersebut dan bagaimana pengaruhnya dengan
westasi manajer. Berdasarkan penelitian lalu dan
)ermasalahan di atas, maka secara khusus penelitian
ni bertujuan untuk:

1. menganalisis item-item apa saja yang
nenjadi indikator kuat konstruk dimensi komitmen
Irganisasi.

2. mengetahui baik wujud pengaruh dimensi
omitmen organisasi terhadap menejar perusahaan
0 publik di Indonesia.

. Sumbangan Penelitian

Perbincangan ini akan dibagikan kepada
umbangan teoretikal, sumbangan praktikal, dan
umbangan organisasional. Penelitian ini menjelaskan
em-item apa saja yang dapat digunakan dalam
amitmen organisasi. Oleh sebab itu, variabel hanya
iencakupi beberapa item yang kuat saja yang
2patutnya perlu mewakili kepadanya. Hal ini dapat
lenjadi tumpuan pada penelitian selanjutnya dan tidak
arlu lagi mengkaji seluruh ftem dari item yang telah
gunakan oleh penyelidik terdahulu (Ferdinand, 2002:
air et al., 1995), khususnya yang berkaitan dengan
ymitmen organisasi.

Sumbangan penting kepada praktikal khususnya
rhadap organisasi adalah untuk mereka bentuk
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sistem pengendalian yang diakibatkan oleh komitmen
organisasi. Penelitian ini juga memberikan sumbangan
praktikal bagi organisasi yang berkaitan untuk
menerapkan sistem pengendalian yang
keberpengaruhan dan sebagai alat untuk membantu
manajemen dalam penilaian prestasi manajer. ltem-

Organizational
Commitment

item yang sudah kuat perlu dijelaskan Dari hasil
tersebut, maka penelitian ini mempunyai sumbangan
separti yang berikut,

1. Untuk memberikan bukti empirikal apakah
ada pengaruh antara dimensi komitmen organisasi bagi
manajer perusahaan go publik di Indonesia.

2. Untuk memberikan masukan (input) yang
diperlukan oleh perusahaan tentang pengaruh
komitmen organisasi

3. Sebagai rujukan bagi para panyelidik yang
berminat dalam kasus yang sama.

Sumbangan penting kepada organisasi adalah
untuk mereka bentuk sistem pengendalian bagi
mengendalikan aktivitas-aktivitas organisasi
terutamanya yang berkaitan dengan penilaian prestasi
manajer. Oleh itu penelitian ini coba untuk menguji
model komitmen organisasi. Sistem pengendalian ini
dimanifestasikan melalui item, yang akan coba
memahami tindakan manajer apabila berhadapan
dengan komitmen organisasi untuk meningkatkan
prestasinya. Hal ini merupakan antara bentuk prestasi
yang mungkin dapat dikawal oleh manajer. Hasil
penelitian ini dijangka dapat memberikan sumbangan
terhadap organisasi bagi meningkatkan prestasi
manajer.

6. Metode Penelitian
Pemilihan dan Penentuan Sampel

Populasinya adalah para manajer yang bekerja
kepada perusahaan yang digolongkan besar. Jumlah
populasi dari penelitian ini tidak dapat diketahui secara
pasti berapa jumiah manajer yang ada di perusahaan
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yang terdaftar di Bursa Saham Jakarta. Ini adalah karena
masing-masing perusahaan mempunyai jumlah
manajer tak tentu. Pengkaji-pengkaji terdahulu telah
menjelaskan bahwa jumlah sampel pada kajiannya
adalah pada kisaran antara 100 sampel sampai dengan
200 sampel. Sebagai perbandingan dapat dilihat pada
tabel di bawah ini. Populasi yang dipilih dalam penelitian
ini adalah manajer atau ketua bagian dalam perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Indonesia.

dan reliabilitas yang dapat diterima dari pengukuran
ini telah dilaporkan ofeh penyelidik sebelumnya (Allen
& Meyer, 1990; Balu, 1987; Nouri & Parker, 1998).
Penguijian validitas dan reliabilitas item
pengukuran memantfaatkan bantuan aplikasi SPSS dan
didapati hasil koefisien korelasi Pearson dan
Spearman. Korelasi dengan menggunakan model
Pearson dan Spearman memberikan kemudahan
dalam mengukur hubungan sehala antara pengukur

Tabel 1
Jumiah Sampel Dari Para Peneliti Terdahulu

No. | Penyelidik Jumlah sampel Jumlah syarikat
1 Kenis (1979) 169 16
2 Merchant (1981) 170 19
3 Brownell & MclInnes (1986) 140 3
4 Brownell & Merchant (1990) 146 19

Penelitian ini menggunakan sampel pada satu
jenis industri. laitu difokuskan pada manajer
perusahaan manufaktur, karena manajemya biasanya
mempunyai komitmen yang tinggi dalam perusahaan.
Manajer sebagai responden semestinya memenuhi
cirl-cirl yang telah ditetapkan. laitu mereka telah
menduduki jabatan sebagai manajer minimum yang
berpartisipasi dalam anggaran. Giri-ciri ini
dimaksudkan bahwa responden telah memiliki
pengalaman dalam proses anggaran yang menjadi
tanggungjawabnya. Tinggkat tanggapan dari responden
di Indonesia adalah antara 18 persen sampai dengan
49 persen (Indriantoro, 1993; Islahuddin, 1999). Apabila
jumiah sampel dalam penelitian ini sebanyak 200
responden, maka berdasarkan tinggkat tanggapan
tersebut jumlah responden dikirimi kuesioner dengan
menggunakan layanan pos adalah sebanyak 875
responden.

Pengukuran Variahel dan Analisis Kualitas Data
Dalam penelitian ini variabel komitmen
organisasi meliputi komitmen afektif, komitmen
kontinuans, dan komitmen normatif. [tem-item
pertanyaan dari komitmen tersebut diukur masing-
masing lapan. Jumiah item menjadi 24 item. ltem-item
tersebut sesuai arahan dari Allen dan Meyer (1990).
Format respon dengan skala likert tujuh titik dari titik
satu dengan nilai sangat tidak setuju sampai dengan
titik tujuh dengan nilai sangat setuju. Tingkat validitas

item yang satu dengan item lain (SPSS, 1986). Apabila
hasil nilai koefisien korelasi didapati lebih kecil dari
.40 atau 40 persen, berarti item pengukuran tersebut
tidak sah. Sebaliknya bila nitai koefisien korelasi lebih
besar dari 40 persen, maknanya item pengukuran
tersebut adalah valid (Sugiyono, 1999).

Analisis Ujian Model Regresi

Dalam analisis ujian model regresi periu dikaji
terlebih dahulu apakah data tersebut dapat dilakukan
ujian model regresi. Ujian ekonometrik (pengujian
asumsi mode! klasik) dilakukan untuk menentukan
syarat persamaan yang diperolehi pada model regresi
dan dapat diterima secara ekonometrik. Ujian
ekonometrik mencakupi ujian normaliti, autokorelasi,
muttikollineariti, dan ujian heteroskedastisiti (Gujarati,
1995). Ujian autokorelasi tidak dilakukan karena data
dalam penelitian ini adalah data keratan rentas (cross-
section) dan bukan data seri waktu (time series).

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis model
persamaan struktural (SEM). Alat analisis tersebu
mempunyai kemampuan untuk menggabungkan mode
pengukuran (measurement model) dan model struktura
(structural model) secara seiring dan efisier
diperbandingkan dengan alat analisis lainnya (Hai
et.al., 1995; Ferdinand, 2002). Model pengukurar
merupakan model yang ditujukan untul
mengidentifikasikan atau mengesahkan sebual
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dimensi atau faktor. Sedangkan model struktural iaity
model tentang struktur hubungan yang membentuk atau
menjelaskan kausaliti antara faktor tersebut (Ferdinand,
2002; Hair etal., 1995; Tabacknik, 1997).

Pandangan Komitmen Organisas| dan Pengaruhnya Pada Manajer
diPerusahaan Go Publik dl Indonesia

Tabel 2
Kriteria Indeks Kesesuaian
Kriteria Batas Nilaj

P (Chi-square) diharapkan kecil
Significanced probability > 0,05
RMSEA < 0,08
GFI > 0,90
AGFI > 0,90
CMIN/DF < 2,00
TLI > 0,90
CFI > 0,90

Sumber: SEM dalam kafian Pengurusan (Ferdinand, 2000)

Kesesuaian model pertu dinilai dengan mengkaji
berbagai kriteria, iaitu dengan menilai asumsi-asumsi
SEM. Untuk mengkaji hipotesis dari model yang
dikembangkan digunakan beberapa ujian statistik.
Teknik analisis SEM ujian statistik digunakan untuk
mengukur tingkat kesesuaian model (goodness of fit
criteria) dapat dlihat pada tabel 2.

1. Hasil Penelitian
Ciri-ciri Sampel

Sampel dipilih adalah memperiihatkan ciri-ciri
yang bersesuaian dengan tujuan kajian. Data ini
diperolehi dari manajer yang bekerja pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.
Sebanyak 875 kuesioner dikirimkan kepada responden
melalui layan pos dan perantara (contact person).
Pengiriman tersebut dilakukan pada dua tahap, iaitu
tahap pertama dikiimkan sebanyak 600 kuesioner
mulai bulan Jun 2001 sampai dengan bulan September
2001, Berhasil dikumpulkan sebanyak 171 responden.
Tingkat tanggapannya sebesar 28.50.

Tahap kedua dikirimkan sebanyak 275 kuesioner
mulai bulan November 2001 sampai dengan bulan
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Januari 2002 sebanyak 46 responden telah berhasil
diperolehi. Jumlah responden yang menjawah
keseluruhan sebanyak 217 responden. Pada tingkat
tanggapan untuk keseluruhan responden sebanyak
24,80 persen. Dari jumlah tersebut didapati 6 responden
yang mengisi tidak lengkap dan dikeluarkan dari
penelitian ini. Setelah dilakukan penelitian setiap kasus
(casewise diagnostic) didapati sebanyak 10 responden
yang mempunyai ciri-ciri berbeda, dan dikeluarkan dari
penelitian ini. Jumlah terakhir responden yang dapat
dianalisis sebanyak 201 responden.

Penguijian Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas item pengukuran dapat
didapati dari hasil koefisien korelasi Pearson dan
Spearman. laitu menunjukkan hasil lebih kecil dari
.30. Artinya, item pengukuran tersebut tidak sah.
Sebaliknya bila nilai koefisien korelasi Pearson dan
Spearman menunjukkan nilai lebih besar dari .30 maka
item pengukuran tersebut adalah sah. ltem-item
pengukuran dapat dikatakan dapat dipercaya, jika nilai
koefisien alfa sama dengan atau lebih besar dari .60
(Sugiyono, 1999).
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Tabel 3
Hasil Pengukuran Reliabilitas dan Validitas Pengukuran item Pertanyaan

Nombor Variabel Alfa Julat Korelasi.
3 Komitmen Organisasi:
1. Afektif 0.2064 0.178 - 0.537
2. Kontinuans 0.7050 0.449 —0.632
3. Normatif 0.5861 0.158 - 0.637
Pengujian terhadap variabel komitmen  Analisis Fakior Konfirmatori

organisasi menunjukkan nilai korelasi 0.59 sampai
dengan 0.71. Dimensi-dimensi komiimen kontinuan dan
komitmen normatif mempunyai koefisien alfa masing-
masing adalah 0.71 dan 0.59. Hasil ini menunjukkan
bahwa variabel mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi.
Selanjutnya pengujian validitas didapati hasil korelas
mulai 0.16 sampai dengan 0.63. Penelitian ini
menunjukkan bahwa item-item pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur variabel mempunyai
kesahan.

Berdasarkan hasil ujian validitas dan reflabilitas
di atas dapat dikenalpasti bahwa item-item pertanyaan
yang ada dalam penyelidikan ini semuanya adalah valid
dan dapat dipercayai. Hal ini dapat diketahui kepada
nilai koefisien alfa, koefisien korelasi Pearson dan
Spearman terhadap beberapa item pertanyaan dalam
penyelidikan adalah di atas 0.30.

Analisis Faktor Konfirmatori dilakukan dalam
penyelidikan ini bertujuan untuk menyelidiki unidimensi
dari indikator-indikator dalam sebuah faktor atau variabel
(Arbuckle & Wothke, 1995; Bentler, 1995; Chong &
Chong, 2002; Hair etal. 1995: Tabacknick & Fidell, 1996).
Untuk memenuhi tujuan tersebut, variabel dalam
penelitian ini adalah komitmen organisasi, Pemeriksaan
validitas dan reliabilitas item-item pertanyaan
pengukuran komitmen organisasi sudah didapati.
Hasilnya menunjukkan bahwa ada tiga dimensi
komitmen organisasi yang dapat digunakan. laitu
komitmen afektif, komitmen kontinuan dan komitmen
normatif. Validitas dapat didapati koefisien korelasi
mulai dari -0.04 sampai dengan 0.60 untuk komitmen
afektif, 0.32 — 0.76 untuk komitmen kontinuans, dan
0.13 - 0.82 untuk komitmen normative. Nilai koefisien
tersebut dapt dillhat pada gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1
Anallsis faktor konfirmatori komitmen organisasi.
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS HYPTHESES TESTING
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Dimensi komitmen afektif didapati ada item-item
pertanyaan rendah. laitu item CA 2, CA 3, CA 4, dan CA
5. ltem-item pertanyaan dari komitmen kontinuans yang
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didapati rendah adalah item CC 1, CC2, CC 4,danCC7.
Sedangkan item-item pertanyaan dari komitmen

normatif yang didapati rendah adalah item CN 1 ,CN2,
CN3,danCN8.

Gambar 2
Analisis faktor konfirmatori komitmen organisasi setelah dilakukan penyesuaian

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS
ORGANIZATIONAL COMMITMENT
Standardized estimates

HYPTHESES TESTING
Chl-Square=174.350
Probabillly=.000
CMIN/DF=3.419
GF|=,850
AGFI=,770
RMSEA=.110

Penyelidikan selanjutnya perlu dikaji kembali ada
tidaknya kovarians antara item-item tersebut. Jika item-
item itu berkorelasi, maka ada pengaruh bahwa ada
satu item saja di antara dua item mempunyai hubungan
yang lebih kuat. Oleh karena itu cukup satu item saja

yang dapat digunakan dalam mengukur variabel. Untuk
mengidentifikasikan item mana saja yang mempunyat
korelasi dapat dikaji dengan menggunakan modifikasi
indeks (Arbuckle & Wothke, 1995; Hair et al., 1995).

Gambar 3
Analisis faktor konfirmatori setelah dilakukan penelitian
modifikasi indeks pada komitmen organisasi.

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS HYPTHESES TESTING
ORGANIZATIONAL COMMITMENT Cht
Standardized gstimates

hl-Square=53.521
Probablity=.091
CMIN'DF=1.305

GFlm=,050
AGFl= 817
RAMSEA= 039
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Gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa ada
kovarians atara item-item pertanyaan komitmen
afektif, komitmen kontinuan dan komitmen normatif.
Untuk mengidentifikasikan item-item pertanyaan mana
saja yang ada kovarians dapat ditunjukkan dalam
modifikasi indeks untuk komitmen organisasi pada
Tabel 4.

Tabel 4 tersebut menunjukkan bahwa ada empat
ftem pertanyaan yang digunakan dari hasil uji kovarians

dan ada empat item pertanyaan yang digunakan tidak
ada kovarians untuk menjelaskan komitmen
organisasi. Empat item pertanyaan yang digunakan
dari hasil uji kovarians adalah CA1, CA7, CC5, dan
CN5. Sedangkan empat item pertanyaan yang
digunakan tidak ada kovarians adatah CC3, CC6, CC8,

dan CN4.

Tabel 4

Analisis Faktor Konfirmatori setelah Dilakukan Penelitian

Modifikasi indeks pada Komitmen Organisasi

Hubungan antara Item Pertanyaan Faktor Beban | Kovarians | Keputusan
CA1-CN7 0.57-0.33 CA 1dipilih
CA6-CN7 0.35-0.33
CA8-CN7 0.31-0.33
CA6-CN5S 0.35-0.43 CN 5 dipilih
CA7-CN5 0.43-0.43 CA 7 dipilih
CA8-CN5 0.31-043
CN7-CN5 0.33-0.43
CC5-CN6 0.78 - 0.54 CC 5 dipilih
CA7-CA8 0.43-0.31 CA 7 dipilih
CA6-CAS8 0.35-0.31

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan,
bahwa hanya ada delapan pertanyaan saja yang dapat
digunakan untuk menjelaskan komitmen organisasi.
Keputusan ini bertentangan dengan penemuan Allen
dan Meyer (1990). Keputusan beliau tidak didapati
analisis kovarian. Analisis ini untuk memastikan item
pertanyaan mana saja yang terjadi korelasi. Dalam
analisis faktor konfirmatori diperolehi analisis kovarian.
Sesuai arahan dari Arbuckle dan Wothke (1995), dan
Hair et al. (1995) hanya dapat digunakan item-item
pertanyaan yang mempunyai korelasi tinggi saja, jika

terjadi kovarians antara item-item pertanyaan tersebut.
Hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. |

Gambar 4 tersebut memperiihatkan faktor beban
setelah beberapa item dihilangkan. laitu didapati mulai
dari 0.41 sampai dengan 0.57 untuk komitmen afektf,
mulai dari 0.51 sampai dengan .78 untuk komitmen
kontinuans, dan mulai dari 0.44 sampai dengan 0.82
untuk komitmen normatif. Penyelidikan dari model
tersebut sudah sesuai atau belum perlu dilakukan ujian
kesesuaian (Goodness of fit) dan model.

JURNAL BISNIS STRATEGI @ Vol. 13/JULI/ 2004 |



Pandangan Komitmen Organisasi dan Pengaruhnya Pada Manajer
diPerusahaan Go Publik di Indonesia

Gambar 4
Analisis faktor konfirmatori komitmen organisasi

Gambar 4 menjelaskan bahwa item-item
pertanyaan komitmen organisasi diperolehi khi-kuadrat
22.023 pada signifikan (p > .05). Nilai probabiliti
didapati 0.142. GFI dan AGFI memperlihatkan pada had
diterimanya (GFI dan AGFI > .90), dan kriteria lainnya
sudah memenuhi syarat, maka model ini sudah sesuai
arahan dari Arbuckle et al. (1995), Bentler (1995), Hair
et al. (1995), Poznanski dan Bline (1997). Artinya
hipotesis penelitian menyatakan bahwa tidak didapati
perbedaan antara matrik kovarians sampel dan matrik
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kovarians populasi yang diestimasikan. Keputusan
hipotesis tidak dapat ditolak, tentunya model ini dapat
diterima.

Untuk memastikan model ini, dapat diperlihatkan
koefisien regresi untuk item-item pertanyaan pada
rasio kritikal. laitu memiliki nilai di atas 1.96. Oleh
karena itu rasio kritikal lebih dari 1.96 menunjukkan
bahwa variabel itu signifikan pada tahap signifikan p
<0.05.

Tabel 5
Kriteria Kesesuaian Komitmen Organisasi

Kriteria kesesuaian Nilai Batas Hasil Estimasi | Keterangan
Khi-kuasa dua Diharapkan kecil 22.023 Baik
Probabiliti > .05 0.142 Baik
GFI >.90 0.972 Baik
AGFI >.90 0.938 Baik
RMSEA <.08 0.043 Baik
CMIN/DF < 2.00 1.376 Baik
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Keputusannya bahwa delapan item tersebut
adalah item pertanyaan dari variabel bentukan
komitmen organisasi. Hasil tersebut memutuskan
analisis faktor konfirmatori untuk delapan item
pertanyaan saja yang dapat digunakan. Adapun item
pertanyaan yang dapat digunakan untuk pengukuran
komitmen afektif adalah Saya senang bekerja
selamanya di perusahaan ini, dan Perusahaan
memberikan arti penting bagi diri saya. ftem pertanyaan
yang dapat digunakan untuk pengukuran komitmen
Kontinuans adalah 1) Sangat mengganggu kehidupan
saya jika saya keluar dari perusahaan saat ini juga; 2)
Saat ini, tetap bekerja diperusahaan ini merupakan
kebutuhan saya; 3) Saya merasa mempunyai sangat
sedikit pilihan untuk mempertimbangkan keluar dari
perusahaan; dan 4) Salah satu alasan utama tetap kerja
di perusahaan ini bahwa keluar dari perusahaan perlu
pertimbangan personal dan kerja pada perusahaan lain
belum tentu mendapatkan manfaatyang sama dengan
bekerja di perusahaan ini. Sedangkan item perfanyaan
yang dapat digunakan untuk pengukuran komitmen
normatif adalah 1) salah satu alasan utama saya tetap
bekerja pada perusahaan ini bahwa saya percaya sefia
adalah sangat penting dan oleh karena ftu merupakan
kewajiban moral untuk tetap di perusahaan ini, dan 2)
Jika mendapatkan tawaran pekerjaan lain yang lebih
baik, saya merasa tidak tepat untuk meninggalkan
pekerjaan di perusahaan ini.

Model Persamaan Strukiural

Model persamaan strukiural dapat digunakan
untuk menjawap pertanyaan penyelidikan yang bersifat
regresi maupun dimensi. Penelitian ini menggunakan
dua kajian; iaitu mengkaji dimensi-dimensi suatu
variabel dengan menggunakan analisis faktor
konfirmatori. Analisis tersebut sudah dijelaskan pada
bagian di atas dalam bab ini. Kedua mengkaji regresi
dengan menggunakan model penuh dalam model
persamaan struktural.

Dalam analisis mode! telah dicadangkan oleh
Anderson dan Gerbing (1995), iaitu meliputi dua tahap.
Pertama; mode! pengukuran dinilai dengan analisis
faktor konfirmatori. Mode! ini memasukkan seluruh
item-item yang dapat membentuk pada variabel yang
dikaji. Kedua; berdasarkan pada hasil analisis model
pengukuran tersebut, kemudian semua item tersebut
dikumpulkan (aggregate) yang membentuk suatu

konstruk bagi memperoleh skala gabungan unidimensi
pada ujian model struktural (Anderson & Gerbing, 1995;
Chong & Chong, 2002). Gambar 5 menunjukkan hasil
analisis konfirmatori. Kesesuaian model dengan khi-
kuadrat 22.023 dengan tahap probabiliti sebesar 0.142;
CMIN/DF = 1.376. GFl didapati 0.972 dan AGFI didapati
0.938. Rootmeans square ermor approximation = .0043
yang sesuai arahan dari Arbuckle dan Wothke (1995),
Ferdinand (2002), Hair et al. (1995). Dalam
penyelidikan ini menggunakan beberapa model
penilaian kriteria kesesuaian yang dapat digunakan
bersama. Berdasarkan perkiraan dengan program
Analysis of Moments (Arbuckle et al., 1995) untuk
analisis faktor konfirmatori. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis nul yang menyatakan bahwa tidak
didapati perbedaan antara matriks kovarians
persampelan dan matriks kovarians populasi yang
dianggarkan tidak dapat ditolak. Artinya sampel yang
digunakan dalam penelitian ini dapat mencakupi
populasi yang ada. Indeks lainnya ternyata
menunjukkan tahap penerimaan yang baik. Dengan
demikian model persamaan struktural untuk
pengukuran model di atas menunjukkan ianya dapat
diterima.

8. Pembahasan dan Keputusan Penelitian

Hasil penyelidikan ini dapat digunakan untuk
mengembangkan pengetahuan tentang sistem
pengendalian melalui komitmen organisasi. Mode
analisis yang digunakan ialah analisis fakto
konfirmatori. Hasil penelitian ini mendukun
pengembangan literatur akuntansi manajemen. Halir
juga sebagai pendukung penggunaan teori agensi, iait
hubungan antara prinsipal (manajer tartinggi) denga
agen (para manajer). Hal tersebut dapat memperjela
pengujian hubungan antara dimensi komitme
organisasi dengan komitmen organisasi dalam menil
prilaku manajer.

Hasil penelitian dengan menggunakan analis
faktor konfirmatori untuk komitmen organisa
mendapati tiga dimensi yang dapat digunakan, iaf
komitmen afektif, komitmen kontinuan dan komitm
normatif. Penelitian ini berbeda dari penemuan ol
Allen dan Meyer (1990), yang mengatakan bahwa i
dimensi komitmen yang mendapati validitas d
reliabilitasnya adalah kuat (iaitu komitmen afek
komitmen kontinuan, dan komitmen normati
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Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh manajer
tidak berasa terganggu dari segi komitmen kerja dalam
perusahaan di Indonesia, mengidentifikasikan, dan
keterlibatan ke dalam organisasi. Hasil ini diperkuat
oleh penemuan Taridi (1 999),

Penelitian ini mendapati bahwa komitmen afekif
dapat diidentifikasi dari dua item pengukuran yang
dibentuk. tem yang paling kuat pengaruhnya ialah saya
senang bekerja selamanya di perusahaan ini.
Pengaruhnya dapat dilihat koefisieninya sebesar 0.57,
sedangkan kedua adalah perusahaan memberikan arti
penting bagi diri saya dengan koefisien sebesar 0.41.
ltem pertanyaan untuk komitmen kontinuans yang
mempunyai pengaruh paling kuat secara berurutan
adalah 1) Saat ini, tetap bekerja diperusahaan ini
merupakan kebutuhan saya dengan koefisiennya
sebesar 0.78. Kedua; Salah saty alasan utama tetap
kerja di perusahaan ini bahwa keluar dari perusahaan
perlu pertimbangan personal dan kerja pada
perusahaan lain belum tentu mendapatkan manfaat
yang sama dengan bekerja di perusahaan ini.
Koefisiennya adalah 0.56. Ketiga: Sangat mengganggu
kehidupan saya jika saya keluar dari perusahaan saat
ini juga; dan keempat adalah Saya merasa mempunyai
sangat sedikit pilihan untuk mempertimbangkan keluar
dari perusahaan, masing-masing besaran Koefisien
adalah 0.55 dan 0.51. Komitmen normatif mempunyai
duaitem pertanyaan yang mempunyai pengaruh adalah
1) salah satu alasan utama saya tetap bekerja pada
perusahaan ini bahwa saya percaya setia adalah sangat
penting dan oleh karena jtu merupakan kewajiban
moral untuk tetap di perusahaan ini, dan 2) Jika
mendapatkan tawaran pekerjaan lain yang lebih baik,
Saya merasa tidak tepat untuk meninggalkan pekerjaan
di perusahaan ini. Besaran koefisien masing-masing
adalah 0.44 dan 0.82

Hubungan antar dimensi dalam komitmen
rganisasi dapat dilihat pada hasil kovarians,
3erdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa hubungan
intara komitmen afektif dengan komitmen kontinuans
nempunyai hubungan negatif. Koefisien kovarians
iebesar -0.91. Artinya hubungan antara komitmen
fektif mempunyai hubungan timbal balik dengan

omitmen kontinuans. Demikian pula hubungan antara
omitmen afektif dengan komitmen normatif
1empunyai hubungan negatif dengan koefisien -1 01
rtinya komitmen afektif tidak dapat dihubungkan
82 "
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dengan komitmen normatif, karena manajer
melekatkan perasaannya secara emosional, mengenali
diri dalam keterlibatannya tetapi komitmen manajer
untuk tinggal dalam organisasi sangat kecil. Hal ini
dapat dilihat pada item pertanyaan dari komitmen nor-
mative.

Sedangkan hubungan antara komitmen
kontinuans dengan komitmen normatif mempunyai
hubungan positif dengan koefisien sebesar 0,71
Artinya makin besar komitmen kontinuansnya makin
tinggi komitmen normatifnya. laitu keinginan manajer
untuk meninggalkan organisasi makin tinggi manajer
untuk meninggalkan organisasi. Sementara ada
kovarians antara item komitmen afektif dengan
komitmen normative dengan koefisien sebesar 0.21.
Dengan memperhatikan hal tersebut, maka faktor beban
item pertanyaan komitmen afektif sebasar 0.41 dan
faktor beban item pertanyaan komitmen normatif
sebasar 0.44. Oleh karena itu faktor beban yang lebih
kecil dapat diwakili oleh faktor beban lebih besar
Penemuan Allen dan Meyer (1990) tidak melihat baik
item tersebut mempunyai hubungan antara item
pertanyaan tersebut. Dalam penelitian ini analisis
korelasi dilakukan antara item untuk menentukan item
yang kuat saja yang digunakan untuk menjelaskan
variabel komitmen organisasi. Kedua-dua dimensi
tersebut seterusnya menjelaskan komitmen organisasi
secara serentak,

9. Batasan Penelitian

Penemuan-penemuan dalam penelitian ini, walau
bagaimanapun, tidak dapat dihindarkan dari persoalan-
persoalan batasan-batasan penelitian. Oleh karena itu
generalisasi keputusan harus memperhitungkan
batasan-batasan ini. Walaupun keputusan penelitian
ini menunjukkan peningkatan dalam penemuan tertentu
dibandingkan dengan penelitian terdahulu, oleh karena
jumiah sampel yang terbatas, kemungkinan ini telah
menghindari penghasilan keputusan yang lebih baik_
Sampel ini hanya berdasarkan kepada para manajer
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indone-
sia. Maka penelitian ini tidak dapat digunakan untuk
mengeneralisasi seluruh manajer yang ada di Indone-
sia. Agenda penyelidikan mendatang diharapkan
memasukkan para manajer pada semua industri di
Indonesia dengan cara sampel acak secara rasio (pro-
portional random sampling). Model persampelan
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menggunakan sampel acak secara rasio dapat
menjefaskan hasil penelitian yang lebih kuat.

Selain itu item yang digunakan hanya dalam
bentuk persepsi jawaban dari responden. Dengan
menggunakan kaedah ini dapat menimbulkan masalah
apabila setiap persepsi responden berbeda dengan
situasi sesungguhnya. Penelitian ini hanya
melaksanakan kaedah melalui kuesioner, di mana
peneliti tidak melakukan tatap muka atau terlibat secara
langsung ke dalam aktivitas perusahaan manufaktur.
Kesimpulan yang dibuat hanya berdasarkan data yang
dikutip melalui item secara tulisan. Lazimnya
kelemahan pendekatan ini terletak pada validitas ftenal.
Namun demikian, secara umumnya data penelitian ini
mempunyai konsistensi yang cukup memadai.
Meskipun begitu kelemahan ini dapat diatasi dengan

menggunakan penelitian awal dan ujian reliabilitas
serta menggunakan beberapa asumsi yang mesti
dijalankan dalam menggunakan analisis faktor
konfirmatori.

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini
terdapat di bidang lain dan bukannya dalam akuntansi.
Keadaan ini menyebabkan generalisasi dalam
akuntansi kemungkinan berbeda. Hal ini adalah karena
konteks bidang bukan akuntansi menekankan aspek
psikologi saja. Walau bagaimanapun apabila elemen-
elemen akuntansi dimasukkan ke dalam analisis, maka
pengaruh akuntansi akan mengubah tahap persepsi.
Walau bagaimanapun keadaan ini tidak terus
menggunakan akuntansi dalam analisis penyelidikan
separti yang telah digunakan.
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Abstraksi

Penelitian tentang event study telah banyak dilakukan, namun demikian
pendekatannya umumnya dilakukan secara parsial. Pada penelitian ini
dilakukan pendekatan secara komprehensif dengan menggunakan pola
. manajemen strategik. Pendekatan secara komprehensif
mempertimbangkan berbagai variabel baik yang terukur seperti aspek
fundamental internal perusahaan maupun aspek eksternal. Kajian pada
aspek ekstemnal pada ruang lingkup aspek sosial politik, ekonomi,
ekologi pada tingkat global maupun pada level nasional.
Penelitian ini dilakukan pada bursa efek Jakarta dajam kurun waktu 17
Agustus 2003 sampai dengan 17 Agustus 2004. Data diperoleh dari
Bursa Efek Jakarta maupun dari pengamatan pengembangan bursa
melalui perusahaan sekuritas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bursa dan
prospeknya di BEJ .Pendekatan strategik digunakan mengingat bahwa
secara menyeluruh faktor-faktor tersebut bersifat terukur dan tidak
terukur yang meliputi aspek sosial politik, ekonomi, ekologi dan funda-
mental internal perusahaan. Analisis regresi digunakan sebagai penguat
pengaruh variabel terukur terhadap kinerja bursa.
Variabel ekonomi kurs rupiah terhadap dolar AS dan tingkat suku bunga
dan tingkat inflasi merupakan faktor yang mempengaruhi
perkembangan bursa dan prospek bursa di tahun 2003, Target APBN
tahun 2005 kurs rupiah Rp8.600,- dan suku bunga SBI 6,5 % serta
inflasi 5,5 % merupakan signal positip terhadap pengembangan bursa
tahun 2005. Faktor politik berupa pengembangan metode pemilihan
kepemimpinan nasional masih berperan sebagai stimulus positip
terhadap pengembangan bursa. Pengaruh bursa global terutama bursa
Nikei Jepang akan mewarnai perkembangan bursa efek Jakarta.
Sedangkan faktor lingkungan berupa ekologi wabah penyakit seperti fiu
burung nampaknya masih sebagai faktor yang membatasi investasi dan
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